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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini mengungkapkan mengenai rasionaliaglaku konsumsi
anak kost, adapun variabel yang dijadikan penglitedalah pendapatan
mahasiswa, selera, dan demonstration effect. Dakamelitian ini yang menjadi
objek penelitian adalah anak kost yang berada dirlkan Isola yang tersebar

dalam 6 RW, dan 29 RT yaitu sebanyak 1543 orang.

3.2 Metode Pendlitian

Untuk mengadakan suatu penelitian, metode yang dikamakan harus
ditentukan terlebih dahulu karena merupakan pedoatan langkah-langkah
dalam penelitian yang akan membawa peneliti kegagdu kesimpulan yang
merupakan pemecahan dari masalah yang diteliti.

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka reeyasg digunakan
dalam penelitian ini adalaBurvey Explanatory yaitu metode yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel yangitiliteielalui pengujian hipotesis
(Suryana, 2000: 8). Dengan kata lain penelitiarvasuadalah “penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunkiasioner sebagai alat

pengumpulan data yang pokok ( Masri Singarimbu@513).
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri doyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgrapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannf&ugiyono, 2007:117).
Sedangkan menurut  Suharsimi Arikunto (2002:108) Oputasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”

Sedangkan menurut Riduwan (2005: 3) menyatakan ddalpopulasi
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil piogan yang menjadi objek
penelitian.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peguterbatas yaitu
jenis populasi yang mempunyai sumber data yang fesasnya secara kuantitatif
sehingga dapat dihitung jumlahnya (Riduwan, 20@%: 5

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adakalarsih anak kost yang
berada di Kelurahan Isola, yaitu terdiri dari 1548ng.

3.3.2 Sampel dan teknik Sampling

Langkah pertama dalam penentuan sampel adalah raéntiziasan
tentang ciri-ciri populasi. Dalam hal ini penentu@knik sampling yang tepat
akan sangat menentukan bahwa sampel yang diantbiftegtul representatif. Hal
ini senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto (19%) bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan ditelit

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam peareini adalah area

sampling/sampling daerah atau wilay@huster sampling) yang tergolong pada
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teknik probability sampling. Menurut Riduwan (2088) "Probability sampling
adalah teknik sampling untuk memberikan peluanggyaama pada setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota selimCluster sampel adalah
cara mengambil sampel dari setiap wilayah geognsisy ada. Teknik untuk
mendapatkan sampel cluster mula-mula secara aeakbdisampel yang terdiri
dari propinsi, kabupaten/kota, kecamatan, keliurai®W, RT lalu masyarakat
yang ada di setiap RW itu diambil secara acak seb@gponden. Sedangkan

dalam teknik sampling tersebut, rumus yang diguma@dalah rumus dari Taro

Yamane :
. _ LN
1+ N(C) ?
Dimana : n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
€ = presisi yang digunakan (10%)
Maka diperoleh sampel sebesar :
n = 1543

1+ 1543 (0.1

93.9135 dibulatkan menjadi 94 orang

Jadi jumlah sampel keseluruhan yang diperoleh seie® orang.
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3.4 Operasionalisasi Variabel
Untuk memperjelas variabel-variabel yang akan ititehaka akan

dijabarkan sebagaimana terlihat pada tabel di bamvah

Tabd 3.1
Operasional Variabel
Konsep Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Teoritis Pengukuran

Rasionalitas = Sikap atau tindakan seseorangampai sejauh mana anak

Perilaku berdasarkan pertimbangan | kost rasional membelanjakan

Konsumsi | yang masuk akal atas dasar pendapatannya secara Ordinal
(Y) kebutuhan rasional
Pendapatan | Hasll kerja/usaha yangJawaban responden mengenai
Mahasiswa diperoleh seseorang selamlaesarnya pendapataimnterval
(X1) periode tertentu mahasiswa dalam 1 bulan

(dalam rupiah)
Selera Perilaku/preferensi seseorang Kesukaan/ketidaksukaan
(X2) terhadap barang dan jasa/ ' dalam kebiasaan konsumsi Ordinal
merupakan kesukaan atau
ketidaksukaan dalam

konsumsi.

Demonstration Perilaku konsumsi seseorang Jawaban responden dalam
Effect ( X3 ) @ yang dilakukan karena perilaku konsumsi yang
pengaruh konsumsi orang dipengaruhi lingkungan Ordinal
disekitarnya sekitarnya.
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3.5 Jenisdan Sumber data

Sumber data merupakan subjek dari mana data dggeoleh (Suharsimi
Arikunto, 2002:107). Sumber data yang digunakarardapenelitian ini adalah
data primer, yaitu data yang langsung diperolehi dasponden dengan
menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesidtenurut Suharsimi
(2002:128) “kuesioner adalah sejumlah pertanyadualite yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam artir@p@ribadinya atau hal-hal

yang ia ketahui”.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan gbemulis untuk
memperoleh data tersebut adalah sebagai berikut :
1. Wawancara yaitu kegiatan pengumpulan data dan faldagan
mengadakan tanya jawab yang berkaitan dengan paneli
2. Kuesioner, dilakukan untuk menyempurnakan teknikwarecara
dengan sampel dan tempat yang sama berupa pengisigket yang

berisi pertanyaan yang berhubungan dengan penelitia
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3.7 Prosedur Pengolahan Data

Secara garis besar prosedur pengolahan data delatitian ini tardiri dari:

1.

Menyeleksi data, untuk mengetahui lengkap tidaknyata yang
dikumpulkan.

Mentabulasi data yang selanjutnya ditelaah dan sigjara sistematis.
Melakukan uji validasi data untuk memperoleh ket@pa dalam
menggunakan teknik analisis dan memperoleh hasg {epat.
Menganalisis data untuk mengetahui pengaruh darurgam antar
variabel penelitian dengan teknik analisis yan@tep

Melakukan pengujian hipotesis.

Menarik kesimpulan dan saran.

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

381

Teknik Analisis Data

Berdasarkan data-data yang telah disusun, langknjstnya adalah

penulis akan melakukan analisis dan interpretatikumenguji hipotesis yang

telah dirumuskan. Analisis data dilakukan dengamggenakan pendekatan

kuantitatif yang dilakukan melalui analisis stakist

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adattatistik parametrik

dimana data yang digunakan data-data yang benskaieal interval. Mengingat

skor yang diperoleh dari variabel bebas mempuriggkat pengukuran ordinal,

maka perlu ditingkatkan menjadi interval melalui M#ethode of Succesive

Interval).
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Adapun langkah-langkah untuk melakukan transforrdat melalui MSI

menurut Harun Al-Rasyid (dalam Sugiyono, 2003: @®lah sebagai berikut

1.

2.

Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori resiem.
Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing kateggsponden.
Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi kumulatihtuk
masing-masing kategori responden.

Diasumsikan proporsi kumulatif (PK) mengikuti dilstrsi normal
baku, maka untuk setiap nilai PK (untuk masing-mgdategori
respon) akan didapatkan nilai Z (dari tabel norbaiu).

Hitung nilai densitas f (Z) untuk masing-masinganii.

Hitung SV (scale value) untuk masing-masing kategesponden
secara umum. Rumus yang digunakan adalah sebagaitbe

f(Z) batas bawaf{Z) batas atas

SV =
Nilai peluang Pi

Sebagaimana dirancang dalam operasional varialketh-ddta yang

terkumpul dari hasil kuesioner dianalisis kebenayanmelalui uji validitas dan

reliabilitas, agar hasil penelitian tidak bisa diaak diragukan kebenarannya.

Uji

validitas digunakan untuk mengukur tingkat Kaban suatu

instrument. Sedangkan uji reliabilitas digunakatukiimenguji keandalan data

yang dihasilkan. Jika data yang dihasilkan dapperdaya, maka instrument

tersebut dikatakan reliabel”
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« Uji Validitas
Untuk menguiji validitas instrument digunakan koselaroduct moment

pearson dengan rumus :

o a-(ExE)
T x)-Ex P ve)- (v

(Suharsimi Arikunto 2001:72)

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi (rxy)

Kemudian dilakukan uji keberartian koefisigpaengan uji t yaitu :

Kriteria pengujian di ambil dengan membandinghk@fai t niwng
dengan t wpeidengan taraf nyata=0,05%. Jika thiung> t taet Maka item
instrument dinyatakan valid.

« Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan mengganakumus a.
Rumusa dapat digunakan untuk mencari reliabilitas inseampenelitian
berbentuk angket dengan rentang nilai/skala 1-5.

Rumus untuk menghitung reliabilitas angket :

R E

Keterangan :

ri1 = reliabilitas angket
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k = banyaknya item angket
ob® = jumlah varians item

ot? =varians total

Kriteria pengujiannya adalah jika r hitung > rtigimaka dapat dikatakan
reliabel. sehingga dapat menggambarkan secara kepaep yang diukur dan
pengujian hipotesis akan mengenai sasaran.

Berdasarkan data-data yang telah disusun, langk#&#mjutnya adalah
penulis akan melakukan analisis dan interpretatikumenguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Analisis data dilakukan dengamggeanakan pendekatan
kuantitatif yang dilakukan melalui analisis stakistBerdasarkan kerangka
pemikiran yang telah disusun oleh penulis makatddipuat kedalam persamaan
berikut ini, yaitu penentuan persamaan linier gandauk Y dengan variabel
bebas X X, X3 dan X, dimana model persamaan regresi multiple adalah;

Y =g+ aXi+ aXy + &Xs

Keterangan :
- 3 = Konstanta
. a1, &,a, & = Koefisien regresi
. Y = Rasionalitas Perilaku Konsumsi
. X1 = Uang Saku
. X2 = Selera

= X3 Demonstration effect
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3.8.2 Pengujian Hipotesis
Agar data yang digunakan tepat sehingga dapataighemodel yang baik
maka menurut J. Supranto (2001: 7) harus dilaklletrerapa pengujian antara
lain :
1. Uji Asumsi Klasik, yang terdiri dari:
. Uji Multikolinieritas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgtese ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk meksiet@danya
multikolinieritas dilakukan dengan cara melihat Nariance Inflation
Factor) danTolerance. Pedoman untuk menentukan model regresi bebas
multikolinieritas adalah :
- mempunyai nilai VIF dibawah 10
- mempunyai angka Tolerance mendekati 1
. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini_untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika variansnya berbé&ssar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, sepgkttitik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, makah teerjadi
heteroskedastisitas.
. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknkarelasi antara

variabel pengganggu.
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Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi daplétatlidari besaran

Durbin-Watson dengan mengambil patokan sebagdiuieri

Tabel 3.2
Aturan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa Keputusan  @kd<
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa Keputusan <ddd-dl
Tidak ada_autokorela5| positif Terima du<d-d|
dan negatif

2.Uji F
F statistik = I8 (Gudjarati, 2001: 81)
MSE

Pengujian F-statistik untuk mengetahui pengaruhsamea dari
variabel-variabel independen secara keseluruh&adap variabel dependen
digunakan uji F-statistik.

Dalam uji F-statistik ini akan dibandingkan antailai F-hitung yang
didapat dari hasil regresi dengan nilai kritis yaidapat dari F-tabel. Jika F-
hitung > F-tabel, maka pengaruh seluruh variabel independéalah
signifikan, jika F-hitung < F-tabel, maka pengargeluruh variabel
independen tidak signifikan.

3. Ujit

t parsiak ge A, (Gudjarati, 2001:78)
1
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Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji siiggansi masing-masing

variabel independen dalam mempengaruhi variabelermm. Pengujian

dilakukan dengan cara membandingkan t-hitung yadgpdt dari hasil regresi

dengan t-tabel yang merupakan nilai kritis, dergyarat-syarat :

Jika nilai t-hitung lebih besar atau sama dengantdabel maka

hipotesis nol ditolak, artinya bahwa koefisien esgrdari setiap variabel
independen adalah signifikan terhadap variabel rekgre

Sebaliknya jika nilai t-hitung lebih kecil dariagkdel maka koefisien

dari setiap variabel independen adalah tidak slgnif terhadap variabel

dependen.

4. Uji Koefisien Determinasi (B

_aYXy+a, 3 Xy
Y

R2

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R1), dengan ketentuan sebagai berikut

Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat semakindetdat, atau dengan
kata lain model tersebut dapat dinilai baik.

Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antai@behr

bebas dengan variabel terikat jauh atau tidak deatgan kata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.



